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ABSTRACT 

 

Life for students at Islamic boarding schools is characterized by strict rules and a busy daily 

schedule. However, noncompliance with regulations is still common and can hinder the 

educational process and character building. One factor that is thought to play a role in student 

compliance is adaptability, which is an individual's ability to adapt socially, emotionally, and 

cognitively to the demands of the boarding school environment. The purpose of this study was 

to determine whether there is a significant relationship between adaptability and compliance 

among high school students at the Nurul Islam Islamic Boarding School in Jember. The method 

used was quantitative correlational with two variables, namely self-adjustment as the 

independent variable and obedience as the dependent variable. The research population 

included all active students at the Madrasah Aliyah level, with a sample size of 155 people 

determined using simple random sampling. Data were collected using a modified self-

adjustment scale and compliance scale. Pearson Product Moment correlation analysis showed 

a positive and significant relationship between self-adjustment and compliance (r = 0.266; p 

= <0.001). These results confirm that the better the students' self-adjustment, the higher their 

compliance with boarding school rules. These findings have practical implications for Islamic 

boarding schools in designing development strategies that focus on improving students' 

adaptability in order to create a disciplined and religious educational environment. 

 

Keywords: compliance, self-adjustment, islamic boarding school, islamic boarding school 

student 
 

ABSTRAK 

 

Kehidupan santri di pondok pesantren ditandai dengan aturan yang ketat dan aktivitas harian 

yang padat. Namun, fenomena ketidakpatuhan terhadap peraturan masih sering ditemukan 

dan dapat menghambat proses pendidikan serta pembinaan karakter. Salah satu faktor yang 

diduga berperan dalam kepatuhan santri adalah kemampuan penyesuaian diri, yaitu 

kemampuan individu untuk beradaptasi secara sosial, emosional, dan kognitif dengan 

tuntutan lingkungan pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kepatuhan pada santri 

tingkat Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif korelasional dengan dua variabel, yakni penyesuaian diri sebagai variabel 

independen dan kepatuhan sebagai variabel dependen. Populasi penelitian mencakup 

seluruh santri aktif tingkat Madrasah Aliyah, dengan jumlah sampel 155 orang yang 

ditentukan melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala 

penyesuaian diri dan skala kepatuhan yang telah dimodifikasi. Analisis korelasi Pearson 

Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara penyesuaian 
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diri dengan kepatuhan (r = 0,266; p = <0,001). Hasil ini menegaskan bahwa semakin baik  

 

penyesuaian diri santri, semakin tinggi pula kepatuhan mereka terhadap aturan pesantren. 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pihak pesantren dalam merancang strategi 

pembinaan yang berfokus pada peningkatan kemampuan adaptasi santri guna menciptakan 

lingkungan pendidikan yang disiplin dan religius. 

 

Kata Kunci: kepatuhan, penyesuaian diri, pondok pesantren, santri 
 

 

PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter generasi muda melalui integrasi ilmu agama, ilmu umum, serta 

pembiasaan nilai-nilai moral (Ismayani, 2023). Kehidupan santri ditandai dengan aturan 

ketat dan aktivitas harian yang padat. Namun, fenomena ketidakpatuhan santri terhadap 

peraturan masih sering ditemukan, seperti absen kegiatan, terlambat, atau melanggar tata 

tertib, yang dapat menghambat proses pendidikan dan pembinaan karakter (Hidayat, 2024; 

Syafe’i, 2017). 

Kepatuhan santri tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

pengawasan atau sanksi, tetapi juga oleh faktor internal, salah satunya kemampuan 

penyesuaian diri. Penyesuaian diri merupakan proses adaptasi sosial, emosional, dan 

kognitif terhadap tuntutan lingkungan (Fatimah, 2008). Santri yang mampu menyesuaikan 

diri dengan baik cenderung lebih mudah memahami, menerima, dan menjalankan aturan. 

Sebaliknya, santri yang kesulitan menyesuaikan diri sering merasa tertekan sehingga 

berisiko melakukan pelanggaran (Rahmawati & Insan, 2021). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepatuhan santri dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kontrol diri (Pratama & Diah, 2020), religiusitas dan 

konformitas teman sebaya (Aqilah, 2022), serta dukungan sosial. Rahmawati dan Insan 

(2021) menemukan hubungan positif signifikan antara penyesuaian diri dengan kepatuhan 

santri, tetapi penelitian tersebut dilakukan di pesantren modern dengan jumlah sampel 

terbatas serta berlandaskan teori Schneiders. Hal ini menandakan perlunya kajian lanjutan 

dengan konteks dan kerangka teori berbeda. 

Penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Nurul Islam (Nuris) Jember yang 

menganut model salaf–modern. Pesantren ini mengintegrasikan pendidikan tradisional dan 

formal, dengan pembiasaan amaliyah keagamaan intensif yang menekankan disiplin dalam 
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aktivitas sehari-hari (Nihwan, 2019; Maskuri, 2022). 

 

Dalam kerangka analisis, penelitian ini menggunakan kombinasi teori Runyon dan 

Haber (Sulistyani dkk., 2020) dan Social Cognitive Theory (Zubbir dkk., 2023). Alasan 

integrasi kedua teori ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penyesuaian diri santri. Teori Runyon dan Haber menekankan aspek psikologis 

individu, seperti regulasi emosi, pencitraan diri, dan persepsi realistis, sedangkan Social 

Cognitive Theory menekankan peran lingkungan, interaksi sosial, dan pembelajaran 

observasional dalam membentuk perilaku dan resiliensi. Dengan menggabungkan kedua 

perspektif ini, penelitian mampu meninjau interaksi antara faktor internal (psikologis) dan 

eksternal (lingkungan sosial dan pembelajaran) dalam membentuk penyesuaian diri santri. 

Berdasarkan integrasi kerangka tersebut, penelitian menekankan lima aspek 

penyesuaian diri: hubungan interpersonal, resiliensi, pencitraan diri positif, regulasi emosi, 

dan persepsi realistis, yang dianalisis secara holistik dalam konteks model pendidikan salaf–

modern di Nuris Jember. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada pesantren salaf–modern 

dengan jumlah sampel lebih besar dibandingkan studi terdahulu, serta penggunaan teori 

yang berbeda dalam menjelaskan dinamika kepatuhan santri. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian sebelumnya dan memberikan pemahaman 

kontekstual mengenai hubungan penyesuaian diri dengan kepatuhan santri. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan kepatuhan pada santri tingkat Madrasah Aliyah di Pondok 

Pesantren Nurul Islam Jember. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional, 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel penyesuaian diri dan kepatuhan 

pada santri. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember pada tingkat 

Madrasah Aliyah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri aktif tingkat Madrasah 

Aliyah di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Berdasarkan data dari pihak pesantren, 

populasi berjumlah 273 santri yang tersebar di berbagai kelas. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan tabel Isaac dan Michael pada taraf kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 155 santri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni 
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convenience sampling menurut (Azwar, 2021) banyaknya sebuah subjek di dalam setiap  

 

subkelompoknya harus diketahui perbandingannya lebih dulu yang kemudian ditentukan 

persentase besarnya sampel dari keseluruhan populasi yang ada. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala, yaitu skala penyesuaian diri dan skala 

kepatuhan. Skala penyesuaian diri yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala 

yang disusun oleh Annastasia Aulia (2019), yang diadaptasi dari Psychological Adjustment 

Scale (PAS) oleh Haber dan Runyon (1984) yang mencakup lima aspek, yaitu hubungan 

interpersonal yang harmonis, resiliensi terhadap stres, pencitraan diri yang positif, ekspresi 

dan regulasi emosi, serta persepsi terhadap realitas. Skala ini terdiri dari 19 aitem dengan 

format skala Likert. Sedangkan skala kepatuhan disusun oleh Malikah (2017) berdasarkan 

teori Blass (1999) yang mencakup aspek belief (kepercayaan), accept (penerimaan), dan act 

(pelaksanaan), dengan total 24 aitem yang juga disusun dalam bentuk skala Likert. Kedua 

skala ini merupakan hasil modifikasi dari penelitian sebelumnya, disesuaikan dengan 

konteks pesantren dan karakteristik santri Madrasah Aliyah. 

Sebelum pengambilan data utama, peneliti melakukan uji coba instrumen untuk 

mengetahui nilai validitas dan reliabilitas dari masing-masing skala. Aitem-aitem yang 

memiliki nilai validitas di bawah 0,30 direvisi atau diganti. Hasil uji coba menunjukkan 

bahwa seluruh aitem yang digunakan dalam pengambilan data utama telah memenuhi 

standar validitas dan reliabilitas yang memadai. Proses pengumpulan data dilakukan secara 

langsung dengan menyebarkan kuesioner cetak ke santri di kelas-kelas Madrasah Aliyah. 

Peneliti terlebih dahulu memperoleh surat izin dari pihak pesantren dan menyelesaikan 

pengurusan kelayakan etik penelitian dari lembaga kampus. Responden diminta untuk 

menjawab secara jujur dan mandiri tanpa campur tangan dari pengurus pondok atau guru. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS untuk 

memperoleh hasil yang akurat dan objektif. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan keabsahan alat ukur. Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data terdistribusi 

secara normal, serta uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel bersifat 

linier. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 for Windows 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini, penilaian normalitas dilihat dari 
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nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai  

 

signifikansinya lebih dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) adalah 0,695. Karena nilainya > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linearitas yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0.597. 

Nilai ini berada di atas angka 0.05, yang merupakan batas minimal untuk menentukan 

apakah terdapat penyimpangan dari hubungan linear. Karena nilai signifikansi tersebut > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kepatuhan dan penyesuaian 

diri dinyatakan linear. Artinya, kedua variabel tersebut memiliki pola hubungan yang cukup 

stabil dan dapat dijelaskan secara garis lurus. 

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji korelasi Pearson Product Moment, karena 

data yang digunakan berskala interval dan berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan pula 

analisis deskriptif guna mengetahui gambaran tingkat penyesuaian diri dan kepatuhan santri 

secara umum. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember. Partisipasi responden dilakukan secara 

sukarela dengan persetujuan sadar, serta seluruh data dijaga kerahasiaannya untuk 

melindungi hak dan privasi peserta penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 
 

Correlations 

  Kepatuhan Penyesuaian Diri 

Kepatuhan Pearson’s r -  

 df -  

 P-value -  

Penyesuaian Diri Pearson’s r 0.266 - 

 df 153 - 

 P-value <.001 - 

 

Berdasarkan Tabel 1, analisis uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan kepatuhan pada 

santri Pondok Pesantren Nurul Islam Jember tingkat Madrasah Aliyah. Nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah r = 0,266 dengan p = 0,001 (p < 0,05), sehingga hipotesis 
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penelitian diterima. Hal ini berarti semakin baik penyesuaian diri santri, maka semakin 

tinggi tingkat kepatuhan mereka terhadap aturan pesantren. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif Keseluruhan 

 

Variabel Kategori Rata-Rata F Percent 

 Tinggi 78 87 56% 

Kepatuhan Rendah 78 68 44% 

 Total 155 100% 

 Tinggi 52 78 50% 
Penyesuaian 
Diri 

Rendah 52 77 50% 

 Total 155 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa dari total 155 santri 

yang menjadi responden, sebanyak 87 santri (56%) memiliki tingkat kepatuhan yang 

tergolong tinggi, dengan skor berada pada atau di atas rata-rata ≥78. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas santri menunjukkan kecenderungan untuk patuh terhadap aturan atau 

tuntutan yang berlaku di lingkungan pondok pesantren. Sebaliknya, terdapat 68 santri (44%) 

yang tergolong memiliki kepatuhan rendah, yaitu dengan skor <78. Meskipun jumlahnya 

lebih kecil, proporsi ini tetap menunjukkan bahwa terdapat sebagian santri yang memiliki 

kecenderungan untuk kurang patuh terhadap aturan atau tuntutan. 

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Per-Aspek Variabel Kepatuhan 
 

Aspek Kategori Rata-Rata F Percent 
 Tinggi ≥ 21 93 60% 

Belief Rendah < 21 62 40% 
 Total 155 100% 

 Tinggi ≥ 29 79 51% 

Accept Rendah < 29 76 49% 
 Total 155 100% 
 Tinggi ≥ 29 86 55.5% 

Act Rendah < 29 69 44.5% 
 Total 155 100% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji deskriptif terhadap setiap aspek kepatuhan, 

diperoleh gambaran sebagai berikut. Dari ketiga aspek kepatuhan, keyakinan terhadap 

aturan (Belief) merupakan aspek yang paling tinggi dimiliki oleh santri sebesar 60%, diikuti 

oleh tindakan nyata dalam menjalankan aturan (Act) sebesar 55.5%, dan terakhir aspek 

penerimaan terhadap aturan (Accept) sebesar 51%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun santri telah menunjukkan kepatuhan secara umum, namun penerimaan secara 

sepenuh hati terhadap aturan masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan lebih lanjut 

dalam konteks pembinaan kedisiplinan di pesantren. 
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Tabel 4. Hasil Uji Deskripsi Per-Aspek Variabel Penyesuaian Diri 
 

Aspek Kategori Rata-Rata F Percent 

Ketepatan persepsi 

terhadap realitas 

Tinggi ≥ 9 99 64% 

Rendah <9 56 36% 

Total  155 100% 

Kemampuan mengatasi 

stress dan kecemasan 

Tinggi ≥ 11 95 61% 

Rendah < 11 60 39% 

Total  155 100% 

 Tinggi ≥ 11 97 63% 

Gambaran diri yang positif Rendah < 11 58 37% 

 Total  155 100% 

Kemampuan 

mengekspresikan perasaan 

Tinggi ≥ 10 112 72% 

Rendah < 10 43 28% 

Total  155 100% 

Hubungan interpersonal 

yang baik 

Tinggi ≥ 10 119 77% 

Rendah < 10 36 23% 

 Total  155 100% 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji deskriptif terhadap setiap aspek penyesuaian diri, 

diperoleh gambaran sebagai berikut. Dari kelima aspek penyesuaian diri, aspek hubungan 

interpersonal yang baik menempati persentase tertinggi yaitu sebesar 77%, diikuti oleh 

kemampuan mengekspresikan perasaan sebesar 72%, gambaran diri yang positif sebesar 

63%, kemampuan mengatasi stres dan kecemasan sebesar 61%, dan terakhir ketepatan 

persepsi terhadap realitas sebesar 64%. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki kemampuan yang baik dalam menjalin hubungan interpersonal dan 

mengekspresikan perasaan mereka. Namun, beberapa aspek lain seperti kemampuan 

mengelola stres, menjaga persepsi terhadap realitas, serta membentuk gambaran diri yang 

positif masih memerlukan perhatian dalam pengembangan penyesuaian diri secara 

menyeluruh. 

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki 

kategori penyesuaian diri yang tinggi. Aspek-aspek seperti kemampuan menjalin hubungan 

sosial, resiliensi terhadap tekanan, pencitraan diri yang positif, serta ekspresi emosi yang 

adaptif menunjukkan skor yang memadai. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas santri 

mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan di pesantren yang memiliki sistem 

yang terstruktur dan kolektif. Di sisi lain, tingkat kepatuhan juga tergolong tinggi, ditandai 

dengan adanya kepercayaan terhadap peraturan dan pengasuh pesantren, penerimaan 

terhadap aturan yang berlaku, dan pelaksanaan perintah secara konsisten dalam keseharian. 

Namun, terdapat pula sebagian kecil santri yang menunjukkan penyesuaian diri 

rendah, khususnya dalam aspek regulasi emosi dan hubungan interpersonal. Santri dengan 

tingkat penyesuaian diri rendah cenderung merasa tertekan dengan pola hidup di pesantren,  
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sulit mengikuti kegiatan secara konsisten, dan menunjukkan resistensi terhadap otoritas. Hal 

ini berimplikasi pada rendahnya kepatuhan terhadap peraturan, baik dalam bentuk 

pelanggaran langsung maupun ketidaktaatan secara pasif. Temuan ini mendukung adanya 

keterkaitan antara dua variabel tersebut secara konsisten di seluruh kelompok responden. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara 

penyesuaian diri dengan kepatuhan santri di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Temuan 

ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah kemampuan adaptasi 

santri berhubungan dengan tingkat kepatuhan mereka. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian dapat diterima. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung pandangan Runyon dan Haber (dalam 

Sulistyani dkk., 2020) yang menekankan bahwa penyesuaian diri mencakup aspek 

hubungan interpersonal, resiliensi, pencitraan diri positif, regulasi emosi, dan persepsi 

realistis. Santri yang mampu menyesuaikan diri dalam aspek-aspek tersebut akan lebih 

mudah menerima dan menjalankan aturan pesantren secara konsisten. Hal ini juga sesuai 

dengan Social Cognitive Theory Bandura (Zubbir dkk., 2023) yang menjelaskan bahwa 

perilaku kepatuhan terbentuk melalui interaksi timbal balik antara lingkungan, kognitif, dan 

perilaku. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Rahmawati dan Insan (2021), hasil penelitian 

ini konsisten meskipun menunjukkan perbedaan pada kekuatan korelasi. Rahmawati dan 

Insan menemukan nilai korelasi yang lebih tinggi (r = 0,777) pada pesantren modern dengan 

sampel kecil, sedangkan penelitian ini menunjukkan korelasi lebih rendah (r = 0,266) namun 

dilakukan pada pesantren salaf–modern dengan jumlah sampel lebih besar. Perbedaan ini 

dapat dipengaruhi oleh konteks lingkungan pesantren yang berbeda, metode pembinaan, 

maupun karakteristik santri. 

Selain itu, penelitian ini juga memperkaya literatur dengan menggunakan teori 

Runyon dan Haber serta kerangka Social Cognitive Theory, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya berlandaskan teori Schneiders. Kebaruan ini memberikan 

pemahaman lebih rinci mengenai dinamika penyesuaian diri santri dalam konteks pesantren 

salaf–modern yang memiliki pola pembinaan unik. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pihak pesantren perlu memperhatikan 

aspek penyesuaian diri dalam program pembinaan santri. Penguatan keterampilan adaptasi  
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sosial, manajemen emosi, serta resiliensi santri dapat membantu meningkatkan kepatuhan 

mereka secara lebih alami, bukan semata karena pengawasan atau sanksi. Dengan demikian, 

kepatuhan yang terbentuk bersifat lebih sadar, berkelanjutan, dan mendukung terciptanya 

iklim pendidikan yang disiplin serta religius. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara penyesuaian diri dengan kepatuhan pada santri Pondok Pesantren Nurul Islam Jember 

tingkat Madrasah Aliyah, sehingga semakin baik kemampuan santri dalam menyesuaikan 

diri, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka terhadap aturan pesantren. Temuan ini 

memperluas pengetahuan yang ada dengan menegaskan bahwa kepatuhan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pengawasan, tetapi juga oleh faktor internal berupa 

kemampuan adaptasi santri terhadap lingkungan pesantren. Secara praktis, hasil ini dapat 

dimanfaatkan oleh pengelola pesantren dalam merancang program pembinaan yang tidak 

hanya menekankan sanksi, tetapi juga mengembangkan keterampilan adaptasi sosial, 

regulasi emosi, dan resiliensi santri agar kepatuhan yang terbentuk lebih autentik dan 

berkelanjutan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan eksplorasi faktor lain yang juga 

berpotensi memengaruhi kepatuhan, seperti religiusitas, kontrol diri, maupun dukungan 

sosial, serta penggunaan desain longitudinal atau pendekatan kualitatif agar pemahaman 

mengenai proses terbentuknya kepatuhan di pesantren dapat lebih mendalam dan 

komprehensif. 
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